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A. Lata Latarr B Bel elak akan ang g Mas Masal alah ah



Perh Perhati atian an terha terhada dap p peny penyak akit it tida tidak k menu menula larr sema semaki kin n hari hari sema semaki kin n meni mening ngka kat, t,



kare karena na



sema semaki kin n



meni mening ngka katn tny ya



frek frekue uens nsii



keja kejadi dian anny nyaa



pada pada



masyarakat. Dari tiga penyebab utama kematian (WHO, 1990. Penyakit jantung k!r!ner, diare, dan str!ke, dua diantaranya adalah penyakit tidak menular. "elama ini epidemi!l! epidemi!l!gi gi kebanyakan kebanyakan berke#impu berke#impung ng dalam menangani menangani masalah masalah penyakit penyakit menular menular,, bahkan bahkan kebany kebanyakan akan terasa terasa bah$a bah$a epidem epidemi!l i!l!gi !gi hanya hanya menang menangani ani masalah masalah penyakit penyakit menular. menular. %arena itu, epidemi!l!g epidemi!l!gii hampir hampir selalu dikaitkan dan dianggap sebagai epidemi!l!gi penyakit menular. "ejarah epidemi!l!gi memang  bermula dengan penanganan masalah penyakit menular yang merajalela dan  banyak menelan k!rban pada $aktu itu. Perkembangan s!sial ek!n!mi dan kultural bangsa dan dunia kemudian menuntut epidemi!l!gi utuk memberikan  perhatian kepada penyakit tidak menular karena s udah mulai meningkatkan sesuai dengan perkembangan masyarakat. Pentingny Pentingnyaa pengetahuan pengetahuan tentang tentang Penyakit Penyakit &idak &idak 'enular 'enular (selanjutny (selanjutnyaa disingkat P&' dilatarbelakangi dengan ke#enderungan semakin meningkatnya  prealensi P&' dalam masyarakat, khususnya masyarakat )nd!nesia. *angsa )nd!nesia yang sementara membangun dirinya dari suatu negara agraris yang sedang berkembang menuju masyarakat industri memba$a ke#enderungan baru dalam dalam p!la p!la penya penyakit kit dalam dalam masya masyaraka rakat. t. Peruba Perubahan han p!la p!la struktu strukturr masya masyaraka rakatt agraris ke masyarakat industri banyak memberi andil terhadap perubahan p!la fertilitas, gaya hidup, s!sial ek!n!mi yang pada gilirannya dapat mema#u semakin meningkatnya P&'. %eadaan perubahan p!la dari penyakit menular ke penyakit tidak menular lebih dikenal dalam sebutan transisi epidemi!l!gi, di )nd!nesia.
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 Pembahasan epidemi!l!gi P&' tidak dapat melepaskan diri dari k!nsep epidem epidemi!l i!l!gi !gi sendir sendirii dalam dalam menang menangani ani masala masalah h penya penyakit kit.. +kan +kan dibi#ar dibi#araka akan n k!nsep P&' sebagai penyakit dari segi epidemi!l!gi, frekuensi sebagai masalah dalam masyarakat sebagai masalah dalam masyarakat, pengetahuan tentang fakt!r   penyebab atau fakt!r risik!nya dan upaya upaya pen#egahan serta peren#anaan terkait.



B. Rumu Rumusa san n Ma Masala salah h



1.



+pa +pa pen penge gert rtia ian n epi epide demi mi!l !l!g !gii 



-.



+pa +pa saja saja keg kegun unan anan an epi epide demi mi!l !l!g !gii 



.



+pa +pa penger pengertia tian n fakt!r fakt!r risik risik! ! dalam dalam peny penyakit akit tida tidak k menula menularr 



/.



*agaim *agaimana ana upay upayaa pen#eg pen#egaha ahan n penya penyakit kit tida tidak k menul menular ar 



C. Tujuan



1.



'eng 'enget etah ahui ui peng pengert ertia ian n epidem epidemi! i!l! l!gi gi..



-.



'eng 'enget etah ahui ui kegu keguna naan an epid epidem emi! i!l! l!gi gi..



.



'engetahui 'engetahui pengertian pengertian fakt!r fakt!r risik! risik! dalam penyakit penyakit tidak tidak menular. menular.



/.



'enget 'engetahu ahuii upaya upaya pen#e pen#egah gahan an peny penyaki akitt tidak tidak menular menular..
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 BAB II ISI



A. Peng Penger erti tian an Ei! Ei!em emi" i"l" l"gi gi



pidemi!l!gi berasal dari bahasa unani unani yang terdiri dari kata 2 pi



3 permukaan, diatas, menimpa.



Dem!s 3 rakyat atau masyarakat atau p!pulasi. 4!g!s 3 ilmu ilmu tentang 5adi epidemi!l!gi diartikan sebagai ilmu tentang sesuatu yang menimpa masyarakat. masyarakat. Dalam perkembanga perkembanganny nnyaa epidemi!l!g epidemi!l!gii mengalami mengalami perubahan perubahan arti karena semakin luasnya masalah6masalah kesehatan. pidemi!l!gi adalah studi tentang distribusi dan fakt!r6fakt!r yang menentukan keadaan yang berhubungan dengan dengan keseha kesehatan tan atau atau kejadi kejadian6 an6kej kejadi adian an pada pada kel!mp kel!mp!k !k pendud penduduk uk terten tertentu tu (4ast,1997, *eagleh!le et.al, 199. *erdasarkan pengertian tersebut, ada tiga hal yang perlu digarisba$ahi memahami memahami epidemi!l!g epidemi!l!gi, i, yaitu yaitu distribusi, distribusi, determinan, determinan, dan kel!mp!k kel!mp!k penduduk. penduduk. Dist Distri ribu busi si



arti artiny nyaa



bah$ bah$aa



epid epidem emi! i!l! l!gi gi



mem mempela pelaja jari ri



p!la p!la



peny penyeb ebar aran an,,



ke#enderungan, dan dampak penyakit terhadap kesehatan p!pulasi. Determinan adalah bah$a epidemi!l!gi mempelajari fakt!r6fakt!r risik! dan fakt!r eti!l!gi (kausa (kausa penyakit. penyakit. %el!mp!k %el!mp!k penduduk penduduk disini biasanya biasanya dibatasi dibatasi menurut menurut $ilayah $ilayah ge!grafi, misalnya desa, ke#amatan, kabupaten atau k!ta, pr!pinsi. +kan tetapi  p!pulasi dapat juga dibatasi menurut yang lainnya, misalnya pasien6pasien yang  berada di rumah sakit. pidemi!l!gi tidak hanya membahas penyakit ((disease disease saja, akan tetapi  juga peristi$a6peristi$a kesehatan lainnya, seperti kematian (death, death, statu statuss kesehatan, dan ketidakmampuan. Penyakit (disease ( disease adalah k!mbinasi dari gejala, 3



 tanda6tanda tanda6tanda fisik dan hasil uji lab!rat!riu lab!rat!rium. m. %ematian %ematian (death ( death adalah akibat dari keadaan sehat uniersal yang merupakan batas $aktu dan kelangsungan kejadian itu sendiri. %etidakmampuan bisa berupa 2 1.



%e#a#atan (disability disability yaitu yaitu staus staus fungsi fungsi!na !nall pasien pasien.. %e#a#a %e#a#atan tan adalah adalah keterbatasan yang disandang !leh se!rang indiidu tertentu sebagai akibat dari dari sebuah sebuah kerusa kerusakan kan,, yang yang membat membatasi asi atau men#ega men#egah h dilaku dilakukan kanny nyaa  peran yang n!rmal (tergantung kepada umur, jenis je nis kelamin, fakt!r6fakt!r  s!sial budaya bagi indiidu tersebut.



-.



%ekurangnyaman amanan an (discomfort  yaitu aitu gejal gejala6g a6gej ejala ala tida tidak k enak enak yang yang dialami manusia seperti kelelahan, ertigi, dan lain6lain.



.



%ekurangpuasan (dissatisfaction dissatisfaction yaitu yaitu keadaa keadaan n em!si! em!si!nal nal dan mental seperti gelisah, sedih, dan marah.



/.



%emiskinan (destituation (destituation. .



B. #e #egu guna naan an E Ei! i!em emi" i"l" l"gi gi



pid pidem emi! i!l! l!gi gi perl perlu u dipe dipela laja jari ri bagi bagi #al! #al!n n



atau atau lulu lulusa san n kese keseha hata tan n



masyarakat karena mempunyai tujuan yang #ukup baik yaitu 2 1. 'empel 'empelajar ajarii sebab sebab akibat akibat suat suatu u penyak penyakit. it. +rtinya bah$a dalam epidemi!l!gi tidak mengenal penyebab tunggal akan tetapi tetapi banya banyak k penye penyebab bab.. "elain "elain itu, itu, penye penyebab bab semesti semestiny nyaa mendah mendahulu uluii akibat. 'asyarakat seringkali dikejutkan dengan berbagai penyakit yang se!lah se!lah6!l 6!lah ah datang datang terleb terlebih ih dahulu dahulu baru baru di#ari di#ari penye penyebab babny nya. a. Padaha Padahall  penyebab itu telah ada terlebih dahulu sebelum adanya kasus. Hanya saja manusia terlambat dalam atau tidak tahu dalam mengenali penyebab. -. 'empel 'empelajar ajarii perjala perjalanan nan alamiah alamiah..
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 Pada dasarnya epidemi!l!gi sangat peduli dalam mempelajari perjalanan alamiah penyakit, sehingga dapat diupayakan pen#egahan sebelum thap6 tahap dalam ri$ayat alamiah tersebut terjadi ke tahap yang lebih berat. 'isalnya ketika sese!rang pekerja pabrik peme#ah batu memasuki tahap  prepatogenesis di luar luar tubuh tubuh (misaln (misalnya ya selalu selalu terpap terpapar ar dengan dengan sumber  sumber   p!lusi udara dari buangan pabrik, maka epidemi!l!gi mengupayakan  pen#egahan terjadinya penyakit dengan #ara mengidentifikasi besarnya  permasalahan, berbagai penyebab utama, dan strategi6strategi yang tepat untuk pen#egahan dan pengendaliannya. 'isalnya dengan adanya undang6 undang undang perlindung perlindungan an kesehatan kesehatan bagi pekerja, pekerja, adanya adanya pr!gram6pr! pr!gram6pr!gram gram yang melindungi melindungi pekerja pekerja dari kemungki kemungkinan nan terjadinya terjadinya kasus (misalnya ke$ajiban memakai +PD. . 'enguraikan 'enguraikan status kesehatan kesehatan kel!mp!k kel!mp!k penduduk penduduk.. pidem pidemi!l i!l!gi !gi dapat dapat mengur menguraik aikan an status status kesehat kesehatan an pendud penduduk uk melalui melalui  penelitian epidemi!l!gi yang dilakukan. 'isalnya kel!mp!k penduduk  desa 8 diketahui mempunyai fakt!r risik! terjadinya %4* 'alaria setelah dilaku dilakukan kan peneli penelitian tian tentan tentang g perila perilaku ku mereka mereka pas#a pas#a terjadi terjadiny nyaa kasus kasus maaria di desa tersebut. /. 'eng 'enge eal alua uasi si upay upaya keseh kesehata atan n *erbagai upaya kesehatan dapat diealuasi dengan menggunakan berbagai  pengukuran epidemi!l!gi. 'isalnya dengan  Insidensi Rate  Rate  (). "esudah  pr!gram fogging  pr!gram fogging dilaksanakam teryata kasus demam berdarah (*D masih terjadi terjadi di desa 8. Hal ini menunju menunjukka kkan n bah$a bah$a pr!gram pr!gram tersebut tersebut tidak   berhasil, sehingga harus di#ari berbagai penyebab yang paling d!minan dalam terjadinya kasus D*.



C. #"ns #"nse e Pen Pen$e $e%a %a% % Pen$ Pen$ak akit it 5



 Pengertian k!nsep penyakit di dalam epidemi!l!gi berkembang menjadi suatu pr!ses interaksi antara panjamu (host  ( host , , penyebab (agent  (agent , , dan lingkungan (environment . . H!st dibedakan menjadi dua, yaitu indefinitive host  (manusia   (manusia dan intermediat intermediatee host (binatang penular:e#t!r. &ermasuk dalam host  meliputi   meliputi umur,  jenis kelamin, bentuk anat!mi tubuh, status kesehatan, imunitas, dan kebiasaan hidup. ;!nt!h, umur balita adalah   host host terbaik untuk terjadinya masalah kasus gi. =nsur psikis psikis dan genetik genetik (stress, kelainan kelainan ba$aan, ba$aan, dan dan lain6lain. lain6lain. Penye Penyebab bab sekund sekunder er adalah adalah unsur unsur pemban pembantu tu atau atau penamb penambah ah di dalam dalam  pr!ses sebab s ebab akibat terjadinya suatu s uatu panyakit atau peristi$a kesehatan. Penyebab sekunder sekunder dalam epidemi!l! epidemi!l!gi gi dikenal dikenal dengan dengan fakt!r resik!. ;!nt!hny ;!nt!hnyaa imunitas imunitas  pribadi yang tidak baik akan a kan menjadi fakt!r sekunder sese!rang s ese!rang tertular ter tular penyakit &*;. &*;. )munit )munitas as kel!mp kel!mp!k !k dan keadaa keadaan n sanitas sanitasii juga juga merupa merupakan kan fakt!r fakt!r risik!. risik!. )munitas )munitas adalah reaksi antib!di antib!di spesifik, spesifik, resp!n sistem kekebalan kekebalan tubuh, tubuh, aksin. aksin. )munit )munitas as ada dua yaitu yaitu imunit imunitas as aktif aktif (tubuh (tubuh mengha menghasilk silkan an kekeba kekebalan lan sendiri sendiri melalui kasus6kasus ringan atau aksinasi dan imunitas pasif (antib!di dihasilkan !leh !rang lain atau !leh binatang. Hal6hal yang perlu diperhatikan dalam fakt!r  risik! ini adalah 2
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 1. ?akt ?akt!r !r risi risik! k! dapa dapatt berk berkai aita tan n deng dengan an peri perila laku ku.. 'isa 'isaln lny ya mer! mer!k! k!k, k,  penyalahgunaan dalam mengk!nsumsi alk!h!l, kurang !lah raga dan lain6 lain. -. ?akt ?akt!r !r risik risik! ! dapa dapatt berk berkait aitan an deng dengan an lingk lingkun unga gan. n. 'isal 'isalny nyaa di tempa tempatt kerja, risik! pera$atan medis, paparan radiasi, dan lain6lain. . ?akt ?akt!r !r risik risik! ! dapa dapatt berk berkai aita tan n deng dengan an bi!l bi!l!g !gii atau atau gene geneti tika ka.. 'isa 'isaln lnya ya kelainan ba$aan lahir. /. ?akt!r ?akt!r risik! dapat berkait berkaitan an dengan dengan s!sial. s!sial. 'isalnya 'isalnya kemiskina kemiskinan, n, tingkat tingkat  pendidikan rendah, kurang ketrampilan kerja, perpe#ahan keluarga, dan lain6lain. 4ingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi dan k!ndisi di luar  manu manusia sia atau atau bina binata tang ng yang yang memu memung ngki kink nkan an atau atau meny menyeb ebab abka kan n penu penula lara ran n  penyakit. 4ingkungan 4ingkungan dibagi menjadi tiga yaitu 2 1. 4ing 4ingku kung ngan an bi!l bi!l!g !gis, is, yaitu aitu unsu unsur6 r6un unsu surr bi!l bi!l!g !gis is yang ang dapa dapatt menj menjad adii sumber makanan, sumber penularan maupun ekt!r penyakit. 'isalnya tanaman air yang tidak dijaga kejernihan airnya atau tidak sering diganti akan menjadi lingkaran yang buruk bagi tetangga sekitar untuk terkena  penyakit D*. -. 4ingkung 4ingkungan an fisik, yaitu yaitu terdiri terdiri dari tanah, tanah, udara, udara, air, t!p!grafi, t!p!grafi, iklim, iklim, dan lain6lain yang dapat menunjang terjadinya suatu penyakit atau peristi$a kesehatan. 'isalnya kasus penyakit g!nd!k yang diderita !leh penduduk  'age 'agela lang ng seba sebaga gaii efek efek dari dari l!ka l!kasi si temp tempat at ting tingga galn lny ya di daer daerah ah  pegunungan. +kibat dari lingkungan fisik ini sumber y!dium yang ada di dalam tanah selalu terba$a !leh air hujan. . 4ingku 4ingkunga ngan n s!sial, s!sial, yaitu yaitu sistem sistem ek!n!mi, ek!n!mi, !rgani !rganisasi sasi masyarak masyarakat, at, sistem  pelayanan kesehatan, adat istiadat, dan lain6lain. 'isalnya akibat dari sistem sistem pelaya pelayanan nan keseha kesehatan tan yang yang tidak tidak baik baik (misaln (misalnya ya alur alur pelay pelayanan anan terlal terlalu u panjang panjang dan dibeda dibedakan kan antara antara pasien pasien umum umum dan pasien pasien 5P%' 5P%' 7



 d!kter d!kter sering sering terlamb terlambat at dapat dapat mempen mempengar garuhi uhi terjad terjadiny inyaa pening peningkat katan an kasu kasuss peny penyak akit it atau atau masa masalah lah keseh kesehat atan an.. Hal Hal ini ini bisa bisa terja terjadi di kare karena na masyarakat yan mempunyai kartu 5P%' jadi merasa tidak nyaman dengan  perbedaan



pelayanan



tersebut,



sehingga



tidak



bersedia



untuk 



memanfa memanfaatk atkan an pelay pelayanan anan keseha kesehatan tan yang yang ada, ada, atau bersed bersedia ia dengan dengan k!ndisi tertekan atau keterpaksaan.



D. Pera Perana nan n E Ei! i!em emi" i"l" l"gi gi



Peranan epidemi!l!gi ada lima yaitu 2 1. 'engid 'engident entifi ifikasi kasi fakt!r fakt!r6fa 6fakt! kt!rr yang yang berper berperan an dalam dalam terjadi terjadiny nyaa penya penyakit kit atau masalah kesehatan dalam masyarakat. Hal ini sudah dijelaskan di k!nsep penyakit agent. -. 'eny 'enyedi ediak akan an data data yang yang dipe diperlu rluka kan n untu untuk k peren peren#an #anaan aan keseh kesehat atan an dan dan  pengambilan data dalam epidemi!l!gi perlu ditekankan agar hasil yang didapatkan tidak bias. . 'emban 'embantu tu melakuka melakukan n ealua ealuasi si terhad terhadap ap pr!gram pr!gram kesehata kesehatan n yang yang sedang sedang atau telah dilakukan. *ila dari hasil ealuasi pr!gram tersebut dianggap tidak berhasil, maka dapat dihentikan atau dirubah dengan pr!gram lain setelah mengetahui penyebab yang sebenarnya. 'isalnya pr!gram  fogging  untuk untuk memberantas memberantas nyamuk nyamuk de$asa dapat diganti diganti dengan dengan menggalak menggalakkan kan kegi kegiat atan an  ' (men (mengu guras ras,, menu menutu tup p sumb sumber er air, air, meng mengub ubur ur setel setelah ah diketahui penyebabnya adalah perilaku penduduk. /. 'engem 'engemban bangka gkan n met!d! met!d!l!g l!gii untuk untuk mengan menganali alisis sis keadaa keadaan n suatu suatu penyak penyakit it dalam upaya menanggulanginya. menanggulanginya. >. 'engar 'engarahk ahkan an inter interensi ensi yang diperluka diperlukan n untuk untuk menanggu menanggulan langi gi masala masalah h yang perlu dipe#ahkan.
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 E. Ruan Ruang g Ling Lingku ku  Ei! Ei!em emi" i"l" l"gi gi



pidem pidemi!l i!l!gi !gi sebaga sebagaii suatu suatu ilmu ilmu tidak tidak hanya hanya sekedar sekedar untuk untuk tampak  tampak  dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan semata, akan tetapi harus memenuhi  berbagai persyaratan yaitu pertama, arah perkembangan epidemi!l!gi harus mampu mampu mengem mengemban bangka gkan n k!nsep k!nsep baru baru sesuai sesuai dengan dengan tantan tantangan gan masalah masalah yang yang dihadapinya. %edua, sebagai suatu met!d!l!gi, diharapkan mengembangkan diri sehingga dapat diaplikasikan !leh disiplin ilmu lain seperti 2 1. pidemi!l! pidemi!l!gi gi dan dan pen#egahan pen#egahan penyakit penyakit menular. menular. -. pidemi!l! pidemi!l!gi gi dan pen#egahan pen#egahan penyakit penyakit tidak tidak menular. menular. . pid pidem emi! i!l! l!gi gi dalam dalam klin klinik ik.. /. pidem pidemi!l i!l!gi !gi kepend kependudu udukan kan.. >. pid pidem emi! i!l! l!gi gi gi< gi


&.



Penger Pengertia tian n Pen$a Pen$akit kit Ti!ak Ti!ak Menul Menular ar



)stilah P&' kurang lebih mempunyai kesamaan dengan sebutan 2 1. Peny Penyak akit it kr!n kr!nik ik.. -. Peny Penyak akit it n!ni n!ninf nfek eksi. si. .  New communicable disease. disease. /. Peny Penyak akit it dege degene nerat ratif if..



9



 %esamaan penyebutan ini tidaklah sepenuhnya memberi kesamaan penuh antara satu dengan lainnya. Penyakit kr!nik dapat dipakai untuk P&' karena kelangsungan P&' biasanya bersifat kr!nik (manahun atau lama. Bamun ada  juga penyakit menular yang kelangsungannya mendadak atau akut, misalnya kera#unan. "ebuta "ebutan n penya penyakit kit n!ninf n!ninfeks eksii dipaka dipakaii karena karena penye penyebab bab P&' biasany biasanyaa  bukan



!leh



mikr!!rganisme.



Bamun



tidak



berarti



tidak



ada



peranan



mikr!!rganisme dalam terjadinya P&', disebut juga sebagai penyakit degeneratif  karena kejadiannya bersangkutan dengan pr!ses degenerasi atau ketuaan sehingga P&' banyak ditemukan pada usia lanjut dan karena kelangsungannya yang lama itu pulalah yang menyebabkan P&' berkaitan dengan pr!ses degeneratif yang  berlangsung sesuai $aktu atau umur. umur. "ementa "ementara ra itu ada yang yang se#ara se#ara p!pule p!pulerr ingin ingin menye menyebut butkan kannya nya sebaga sebagaii Cnew communicable disease disease karena penyakit penyakit ini dianggap dapat menular, menular, yakni melalui gaya hidup (life style. Eaya hidup dalam dunia m!dern dapat menular  dengan dengan #aranya #aranya sendiri, sendiri, tidak seperti penularan penularan klasik penyakit penyakit menular menular yang mele$ mele$ati ati suat suatu u rantai rantai penu penula lara ran n terte tertent ntu. u. Eaya Eaya hidu hidup p di dala dalamn mny ya dapa dapatt menyangkut p!la makan, kehidupan seksual, dan k!munikasi gl!bal. Perubahan  p!la makan telah mend!r!ng perubahan peningkatan penyakit jantung yang  berkaitan dengan makan berlebih atau k!lester!l tinggi.



'. #arakt #arakter erist istik ik Pen$aki Pen$akitt Ti!ak Ti!ak Menula Menularr



*erbeda *erbeda dengan dengan penyakit penyakit menular, menular, penyakit tidak menular menular mempuny mempunyai ai  beberapa karakteristik tersendiri seperti 2 1. Penularan Penularan penyak penyakit it tidak melalui melalui suatu rantai penularan penularan tertentu. tertentu. 10



 -. 'asa 'asa inku inkuba basi si yan yang g panjan panjang. g. . Perlangsung Perlangsungan an peny penyakit akit yang yang berlarut berlarut6larut 6larut (kr!nik. (kr!nik. /. *anya *anyak k mengha menghadap dapii kesulit kesulitan an diagn diagn!si !sis. s. >. 'emp 'empun unya yaii ariasi ariasi yang yang lua luas. s. @. 'em 'emerlu erluka kan n biay biayaa yang ang tin tinggi ggi dala dalam m upay upayaa pen#e en#ega gah han maupu aupun n  penanggulangannya.  penanggulangannya. A. ?akt!r ?akt!r penyebabny penyebabnyaa berma#am6ma#am berma#am6ma#am (multik (multikausal, ausal, bahkan bahkan tidak jelas. jelas. Perbedaan antara penyakit tidak menular dengan penyakit menular adalah sebagai  berikut 2 N".



1.



Pen$akit Menular



*anyak ditemui di negara  berkembang.



Pen$akit Ti!ak Menular



*anyak ditemui di negara industri.



-.



antai penularan yang jelas.



&idak ada rantai penularan.



.



Perlangsungan akut.



Perlangsungan kr!nik.



/.



ti!l!gi mikr!!rganisme jelas.



ti!l!gi tidak jelas.



>.



*ersifat single6kausa.



*iasanya multiple6kausa.



@.



Diagn!sis mudah.



Diagn!sis sulit.



A.



+gak gak mud mudah ah men men#a #ari ri pen peny yebab ebabny nya. a.



"ulit ulit men men#a #ari ri pen peny yebab ebabny nya. a.



N".



Pen$akit Menular



Pen$akit Ti!ak Menular



7.



*iaya relatif murah.



*iaya mahal.



9.



5elas mun#ul di permukaan.



+da iceberg phenomen.



'!rbiditas dan m!rtalitasnya



'!rbiditas dan m!rtalitasnya



#enderung menurun.



#enderung meningkat.



10.
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 Perbedaan Perbedaan penyakit penyakit tidak menular dengan dengan penyakit penyakit menular menular memerlukan memerlukan  pendekatam epidemi!l!gi tersendiri, mulai dari penentuannya sebaga! masalah kesehatan masyarakat sampai pada upaya pen#egahan dan penanggulangannya. "ebaga "ebagaii #!nt!h #!nt!h,, !bser !bserasi asi penya penyakit kit tidak tidak menula menularr di lapang lapangan. an. 'empela 'empelajari jari  penyakit tidak menular yang perlangsungannya kr!nik, masa laten yang panjang, memp mempun uny yai



bebe bebera rapa pa



kesu kesuli lita tan n



deng dengan an



hany hanyaa



mela melaku kuka kan n



peng pengam amat atan an



!bserasi!nal yang berdasarkan pengalaman pribadi dari angg!ta masyarakat saja. 5ika !bserasi !bserasi itu ditujukan ditujukan untuk untuk menentukan menentukan hubungan antara keterpaparan keterpaparan dengan terjadinya penyakit, maka beberapa kesulitan dapat dihadapi. "ituasi6situa "ituasi6situasi si di mana pengamatan per!rangan per!rangan dianggap dianggap kurang kurang #ukup untuk menetapkan hubungan antara paparan dengan penyakit dapat disebabkan !leh fakt!r6fakt!r berikut (?let#her 2 1-9 2 1. 'asa 'asa laten laten yang yang panj panjang ang antara antara exposure dengan exposure dengan penyakit. -. ?rekuensi ?rekuensi paparan paparan fakt!r fakt!r risik! risik! yang tidak teratur. teratur. . )nside )nsiden n peny penyaki akitt yang yang randah randah.. /. isik isik! ! papa papara ran n yang yang ke# ke#il il.. >. Penye Penyebab bab peny penyaki akitt yang yang multik! multik!mpl mpleks. eks.



H. Pen!ekat Pen!ekatan an Ei!emi Ei!emi"l"gi "l"gi Pen$akit Pen$akit Ti!ak Ti!ak Menular Menular



pidemi!l! pidemi!l!gi gi berusaha berusaha untuk untuk mempelajari mempelajari distribusi distribusi dan fakt!r6fakt! fakt!r6fakt!r  r  yang mempengaruhi mempengaruhi terjadinya terjadinya P&' dalam masyarakat. masyarakat. =ntuk itu diperlukan diperlukan  pendekatan



met!d!l!gi,



yakni



dengan



melakukan



berbagai



penelitian.



"ebagaiman "ebagaimanaa umumnya umumnya jenis penelitian penelitian epidemi!l! epidemi!l!gi, gi, penelitian penelitian epidemi!l! epidemi!l!gi gi untuk untuk P&' P&' dikena dikenall juga juga adany adanyaa peneli penelitia tian n !bser !bserasi asi dan eksper eksperime imenta ntall atau atau interensi. interensi. Hanya saja dengan mengetahui mengetahui bah$a perlangsung perlangsunganny annyaa lama, maka umumnya penelitian P&' merupakan penelitian !bserasi!nal. &eramat sulit utuk  melaku melakukan kan inter interens ensii dengan dengan fakt!r fakt!r risik! risik! dan menung menunggu gu hasil hasil inter interens ensii itu 12



 selama 10 sampai 1> tahun. 5enis6jenis penelitian untuk P&' yang merupakan  penelitian !bserasi!nal berupa 2 1. Pene enelitian ian cross sectional. -. Pene Peneli litia tian n kasu kasuss k!nt k!ntr! r!l. l. . Pene enelitian ian kohort. "e#ara umum dikenal tiga ma#am perhitungan frekuensi penyakit tidak menular, yakni 2 1. ati!



3 a:b



-. Pr!p!rsi



3 a : (aFb



. ate



3 a:n



=raian masing6masing perhitungan tersebut adalah sebagai berikut 2 1. ati! ati! ati! sama sama dengan dengan jumlah jumlah !rang !rang sakit sakit diband dibanding ing jumlah jumlah !rang !rang sehat. sehat. 'isalnya rati! !rang sakit kanker dibanding !rang sehat. -. Pr!p!rsi Di sini pembilang menjadi bagian penyebut, umumnya dinyatakan dalam  persen. 'isalnya 'is alnya persentase perse ntase penderita kanker di sebuah s ebuah rumah sakit sama s ama dengan jumlah penderita kanker yang ber!bat di rumah sakit dibanding  jumlah penderita (kanker dan n!nkanker yang ber!bat di rumah sakit dikalikan 100. . ate ate sama dengan jumlah !rang sakit tertentu pada suatu $aktu tertentu diband dibanding ing jumlah jumlah pendud penduduk uk pada pada suatu suatu peri!d peri!dee $aktu $aktu tertent tertentu, u, yang yang menj menjad adii pemb pembil ilan ang g dike dikena nall sebag sebagai ai p!pu p!pulat lati! i!n n at risk risk yakni akni hany hanyaa
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  penduduk yang mempunyai risik! untuk menderita sakit. Perbedaan  besarnya rate yang terjadi pada mereka yang terpapar fakt!r risik! dibandingkan dengan besarnya rate pada mereka yang terpapar itulah yang disebut risik! relatif.



I.



&akt &akt"r "r Ris Risik ik" " Pen$ Pen$ak akit it Ti! Ti!ak ak Men Menul ular ar



?akt!r penyebab P&' memakai sebutan fakt!r risik! ( risk factors factors untuk  membedakan dengan istilah eti!l!gi yang sering dipergunakan dalam penyakit menular menular atau diagn!sis klinik. )stilah eti!l!gi eti!l!gi dalam dunia ked!kteran ked!kteran berarti  penyebab bi!l!gis dari suatu penyakit infeksi, misalnya entam!eba hist!litika untuk untuk terjadi terjadi am!ebi am!ebiasis asis.. =mumn =mumnya ya P&' bukan bukan merupa merupakan kan penya penyakit kit infeks infeksii maka untuk P&' dipakai istilah fakt!r risik!, di samping alasan lainnya. +da beberapa ma#am fakt!r risik! menurut segi dari mana fakt!r risik! itu diamati yaitu sebagai berikut 2 1. 'enurut 'enurut dapat dapat tidaknya tidaknya risik! risik! itu diubah diubah,, yaitu yaitu 2 a.



Unchangeable risk factors, adalah factors, adalah fakt!r risik! tidak dapat berubah, misalnya fakt!r umum atau genetik.



 b.



hangeab hangeable le risk factors, factors, adalah adalah fakt!r fakt!r risik! risik! yang yang dapat dapat beruba berubah, h, misalnya kebiasaan mer!k!k atau latihan !lahraga.



-. 'enurut 'enurut kestabilan kestabilan peranan peranan fakt!r fakt!r risik!, risik!, yaitu 2 a.



!uspec !uspected ted risk risk factor factors, s, adalah adalah fakt!r fakt!r risik! risik! yang yang di#uri di#urigai gai,, yakni yakni fakt!r6fakt!r yang belum mendapat dukungan sepenuhnya dari hasil  penelitian sebagai fakt!r risik!. 'isalnya r!k!k sebagai penyebab kanker leher rahim.



 b.  "stablished risk factors, adalah factors, adalah fakt!r risik! yang telah ditegakkan, yakni fakt!r risik! yang telah mantap mendapat dukungan ilmiah atau 14



  penelitian dalam peranannya sebagai fakt!r yang berperan dalam kejad kejadia ian n suat suatu u peny penyaki akit. t. 'isal 'isalny nyaa r!k! r!k!k k sebag sebagai ai fakt! fakt!rr risik risik! ! terjadinya kanker paru. . +da +da juga juga yang ang mem membagi bagi fakt fakt!r !r risi risik! k! atas atas fakt fakt!r !r risi risik! k! yang ang well  documented dan less wel documented. /. +taupu +taupun n pembagia pembagian n atas atas fakt!r fakt!r risik! risik! yang  strong dan weak , fakt!r risik! yang kuat dan yang lemah. Perlunya Perlunya fakt!r fakt!r risik! diketahui diketahui dalam terjadinya terjadinya penyakit penyakit dapat berguna dalam hal6hal berikut ini (?let#her 2 11 2 1. Predik Prediksi, si, adalah adalah untuk untuk meramalka meramalkan n kejadia kejadian n penya penyakit kit.. 'isalny 'isalnyaa per!k! per!k!k  k   berat mempunyai kemungkinan 10 kali untuk kanker paru daripada bukan  per!k!k. -. Peny enyeba ebab,



adalah



kejel jelasan san



atau



beratnya



fakt!r



risik!



dapat



mengangkatnya menjadi fakt!r penyebab, setelah menghapuskan pengaruh dan fakt!r penggangu (confounding ( confounding factor . . . Diagn!sis, Diagn!sis, adalah untuk untuk memban membantu tu pr!ses pr!ses diagn!sis. diagn!sis. /. Pre reensi ensi,, adal adalah ah jik jika satu satu fakt fakt! !r risi risik! k!



jug juga seb sebagai agai peny enyebab ebab,,



 penanggulangan dapat digunakan untuk pen#egahan penyakit meskipun mekanisme penyakit sudah diketahui atau tidak. =ntuk membuktikan suatu fakt!r sebagai fakt!r risik! dapat dilakukan dengan memakai k!nsep kausalitas +ustin *radf!rd Hill, ahli statistik )nggris, 199>, mengajukan delapan kriteria untuk membuktikan adanya hubungan sebab akibat (hubungan kausal yaitu 2 1. %ekuatan %ekuatan hubun hubungan, gan, adalah adanya adanya risik! relatif yang tinggi. tinggi. -. &emp!r emp!ral, al, adalah adalah kausa kausa mendahu mendahului lui akibat akibat..
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 . esp esp!n !n terh terhad adap ap d!si d!sis, s, adal adalah ah sema semaki kin n besa besarr papa papara ran n makin akin ting tinggi gi kejadian penyakit. /. eersibilit eersibilitas, as, adalah adalah penurunan penurunan paparan paparan akan akan diikuti diikuti penurun penurunan an kejadian kejadian  penyakit. >. %!ns %!nsis iste tens nsi, i, adal adalah ah keja kejadi dian an yang ang sama sama akan akan beru berula lang ng pada pada $akt $aktu, u, tempat, dan penelitian yang lain. @. %elayakan %elayakan bi!l!g bi!l!gis, is, adalah adalah sesuai sesuai dengan dengan k!nsep k!nsep bi!l!gis. bi!l!gis. A. "pesifitas, "pesifitas, adalah satu penyebab penyebab menye menyebabkan babkan satu akibat akibat.. 7. +nal!gi, +nal!gi, adalah adalah ada ada kesamaan kesamaan untuk untuk penyeb penyebab ab dan akibat akibat yang serupa. serupa. *erbagai fakt!r yang dapat disebut sebagai fakt!r risik! adalah mer!k!k, alk! alk!h! h!l, l, diet diet atau atau maka makana nan, n, gay gaya hidu hidup, p, kege kegemu muka kan, n, asbes asbes,, radia radiasi, si,  sexual  behavior , dan !bat6!batan. Patut di#atat bah$a sebagai la$an fakt!r risik! ada yang disebut fakt!r pr!tektif. 5ika fakt!r risik! memberikan kemungkinan terkena  penyakit maka fakt!r pr!tektif memberikan perlindungan terhadap terjadinya  penyakit. *esarny *esarnyaa perana peranan n fakt!r fakt!r risik! risik! dapat dapat dilaku dilakukan kan dengan dengan menghi menghitun tung g  besarnya risik! relatif (relative risk  atau odds rati!. odds  rati!. Perhitungan ini berdasarkan  perbedaan rate antara insiden p!pulasi yang terpapar ter papar dengan yang tidak terpapar. Perhitungan risk ini dikaitkan dengan jenis6jenis met!de penelitian epidemi!l!gi dan frekuensi penyakit.



(.



Ua$a Ua$a Pen) Pen)ega egahan han Pen$a Pen$akit kit Ti!ak Ti!ak Menul Menular ar



Prinsip upaya pen#egahan lebih baik dari sebatas peng!batan tetap juga  berlaku dalam P&'. Dikenal juga keempat tingkat pen#egahan pen#egahan seperti berikut 2 1. Pen# Pen#eg egah ahan an Prem Prem!r !rdi dial al



16



 =paya =paya ini dimaksu dimaksudka dkan n dengan dengan member memberika ikan n k!ndis k!ndisii pada pada masya masyaraka rakatt yang yang memu memung ngki kink nkan an peny penyak akit it tida tidak k mend mendap apat at duku dukung ngan an dasar dasar dari dari kebiasaan, gaya hidup dan fakt!r risik! lainnya. =paya pen#egahan ini sangat k!mpleks dan tidak hanya merupakan upaya dari pihak kesehatan saja saja..



Prak Prak!n !ndi disi si



haru haruss



di#i di#ipt ptak akan an



deng dengan an



mult multim imit itra ra..



'isa 'isaln lny ya



men#ip men#iptaka takan n prak!n prak!ndis disii sehing sehingga ga masya masyaraka rakatt merasa merasa bah$a bah$a r!k!k r!k!k itu suatu kebiasaan yang kurang baik dan masyarakat mampu bersikap p!sitif  terhadap bukan per!k!k. -. Pen#eg Pen#egaha ahan n &ingg &inggat at Pertama Pertama a. Pr!m Pr!m!s !sii keseh kesehat atan an masy masyara araka katt 1



%ampany anye ke kesad sadaran masya syarak rakat. at.



-



Pr!m!si ke kesehatan.







Pendidikan kes keseehatan ma masya syarak rakat.



 b. Pen#egahan khusus 1 Pen#eg Pen#egaha ahan n keterp keterpapa aparan ran.. - Pemberi Pemberian an kem!pr kem!pree eenti ntif. f. . Pen# Pen#eg egah ahan an ∈ &ingk gkat at Dua Dua a. Diagn!sis Diagn!sis dini, dini, misalny misalnyaa dengan dengan melakukan melakukan s#reening. s#reening.  b. Peng!batan, misalnya kem!terapi atau tindakan bedah. /. Pen# Pen#eg egah ahan an ∈ &ingk gkat at &ig &igaa 'eliputi rehabilitasi, misalnya pera$atan rumah j!mp!, pera$atan rumah !rang sakit. =pay =payaa pen# pen#eg egah ahan an P&' P&' ditu dituju juka kan n kepa kepada da fakt! fakt!rr risik risik! ! yang yang tela telah h diidentifikasikan. 'isalnya pada str!ke, hipertensi dianggap sebagai fakt!r risik!
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 utama utama di sampin samping g fakt!r fakt!r risik! risik! lainny lainnya. a. =paya =paya pen#eg pen#egaha ahan n str!ke str!ke diarah diarahkan kan kepada upaya pen#egahan dan penurunan hipertensi. "elain "elain itu ada pendek pendekatan atan yang yang mengga menggabun bungka gkan n ketiga ketiga bentuk bentuk upaya upaya  pen#egahan dengan empat fakt!r utama yang mempengaruhi terjadinya penyakit (gaya (gaya hidup, hidup, lingkungan lingkungan,, bi!l!gis, bi!l!gis, dan pelayanan pelayanan kesehatan. kesehatan. 'isalnya 'isalnya untuk  untuk   pen#egahan primer str!ke dilakukan interensi terhadap gaya hidup, yaitu dengan melaku melakukan kan reduks reduksii stres, stres, makan makan rendah rendah garam, garam, lemak lemak dan kal!ri, kal!ri, exercise, no  smoking, dan itamin. 4ingkungan, 4ingkungan, yaitu dengan dengan menyadari menyadari stres kerja. *i!l!gi, *i!l!gi, yaitu dengan memberikan perhatian terhadap fakt!r risik! bi!l!gis (jenis kelamin, ri$ay ri$ayat at kelu keluar arga ga dan dan yang yang terak terakhi hirr pelay pelayana anan n keseh kesehata atan, n, yait yaitu u deng dengan an memberikan health education dan education dan pemeriksaan tensi.



BAB III PENUTUP



A. #esimulan



1. pidemi!l! pidemi!l!gi gi adalah ilmu yang yang mempelajari mempelajari p!la p!la kesehatan kesehatan dan penyaki penyakitt serta fak!r yang terkait di tingkat p!pulasi. )ni adalah m!del #!rest!ne  penelitian kesehatan masyarakat, dan membantu menginf!rmasikan ked! ed!kter kteran an



berb erbasis asis



bukt buktii



(ee (eeid iden en#e #e



base based d



medi# edi#in ine e



untu untuk  k  18



 mengidentifikasikan fakt!r risik! penyakit serta menentukan pendekatan  penanganan yang !ptimal untuk praktik klinik dan untuk ked!kteran  preentif. -. %egu %eguna naan an epi epide demi mi!l !l!g !gii 2 a.



'emp 'empela elajar jarii sebab sebab akib akibat at suat suatu u penya penyakit kit..



 b.



'empelajari perjalanan alamiah.



#.



'engur 'enguraik aikan an statu statuss keseh kesehata atan n kel!m kel!mp!k p!k pendud penduduk. uk.



d.



'eng 'enge ealu aluasi asi upay upayaa keseh kesehata atan n



. ?akt!r ?akt!r resik! itu adalah adalah karakt karakteri eristik stik,, tanda tanda atau kumpul kumpulan an gejala gejala pada  penyakit yang diderita induidu yang mana se#ara statisti# berhubungan dengan peningkatan kejadian kasus baru berikutnya (beberapa induidu lain lain pada pada suatu suatu kel!m kel!mp!k p!k masya masyaraka rakat. t. Dari fa#t!r fa#t!r resik! resik! inilah inilah yang yang kemu kemudi dian an



dija dijadi dika kan n



dasa dasarr



pene penent ntua uan n



tind tindak akan an



pen# pen#eg egah ahan an



dan dan



 penanggulangan. /. =paya =paya pen#egahan pen#egahan penyakit penyakit tidak tidak menular menular yaitu yaitu 2 a.



Pen#e en#ega gaha han n Prem Prem!r !rdi dial al =paya ini dimaksudkan dengan memberikan k!ndisi pada masyarakat yang memungkinkan penyakit tidak mendapat dukungan dasar dari kebiasaan, gaya hidup dan fakt!r risik! lainnya.



 b.



Pen#egahan &inggat &inggat Pertama 1 Pr!m!si Pr!m!si kesehatan kesehatan masyarakat masyarakat - Pen#eg Pen#egaha ahan n khus khusus us



#.



Pen# Pen#eg egah ahan an &ingka ngkatt Dua Dua 1 Diag Diagn! n!sis sis din dinii
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 - Peng Peng!b !bata atan n d.



Pen# Pen#eg egah ahan an &i &ingka ngkatt &i &iga 'eliputi rehabilitasi.



B. Saran



"ete "etela lah h



mema memaha hami mi



tent tentan ang g



epid epidem emi! i!l! l!gi gi



peny penyak akit it



tida tidak k



menu menula lar  r 



diharapkan kita mampu menerapkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari G hari. "ehi "ehing ngga ga kita kita dapa dapatt meny menyem embu buhk hkan an peny penyak akit it tida tidak k menu menula larr atau atau bahk bahkan an men#egahnya.
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